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RINGKASAN  

DAVID IRAWAN Studi Media Komunikasi Dan Aktivitas Penyuluhan Pada 

Era Pandemi Covid-19 Di Desa Durian Daun Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten 

Banyuasin (Di bimbing oleh MUSTOPA MARLI BATUBARA  dan 

SISVABERTI AFRIYATNA). 

 Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui media komunikasi yang 

digunakan penyuluh dalam penyuluhan pertanian pada era pandemi covid-19 dan 

untuk mengetahui aktivitas penyuluhan pertanian pada era pandemi covid-19. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Durian Daun Kecamatan Suak Tapeh 

Kabupaten Banyuasin pada Bulan Januari 2022 sampai dengan bulan Maret 2022. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Survei. Metode penarikan contoh 

yang digunakan adalah Non Probabilitiy sampling yaitu teknik purposive sampling 

Dan sensus (sampling jenuh). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Metode 

pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan 3 tahap 

yaitu Reduksi Data, Penyajian Data dan penarikan kesimpulan dengan analisis data 

yang digunakan adalah Desktiptif dengan pendekatan Kualitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa media komunikasi penyuluh Pertanian pada era pandemi 

covid-19 adalah handphone melalui sosial media yaitu Whatsapp dan Youtube. 

Sementara aktivitas penyuluhan pertanian pada era pandemi covid-19 metode tatap 

muka telah berkurang dan beralih menjadi metode daring (online) melalui sosial 

media.  



 

 

SUMMARY 

DAVID IRAWAN Study Of Communication Media And Agricultural 

Extension Activities In The Era Of The Covid-19 Pandemic In Durian Daun 

Village, Suak Tapeh District, Banyuasin Regency (supervised by MUSTOPA 

MARLI BATUBARA and SISVABERTI AFRIYATNA). 

This research was conducted to determine the communication media for 

extension workers in agricultural extension during the COVID-19 pandemic era and 

to determine agricultural extension activities during the COVID-19 pandemic era. 

This research was conducted in Durian Daun Village, Suak Tapeh District, 

Banyuasin Regency from January 2022 to March 2022. The research method used 

is the survey method. The sampling method used is non-probability sampling, 

namely purposive sampling and census techniques (saturated sampling). Data 

collection methods used in this study were interviews, participatory observation, 

and documentation. The data processing method used in this study was carried out 

in 3 stages, namely data reduction, data presentation and conclusion drawing. The 

data analysis used was descriptive with a qualitative approach. The results of this 

study indicate that the communication media for Agricultural instructors in the era 

of the covid-19 pandemic was through social media, namely Whatsapp and 

Youtube. Meanwhile, agricultural extension activities in the era of the COVID-19 

pandemic, the face-to-face method has decreased and has turned into an online 

method through social media. 
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BAB I. PENDULUHAN 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasi dalam konteks penyuluhan pertanian merupakan suatu proses 

penyampaian pesan atau informasi dari penyuluh kepada petani dan keluarganya. 

Dalam komunikasi antara penyuluh dan dengan petani, penyuluh pertanian akan 

menyampaikan segala sesuatu yang menyangkut ilmu dan teknologi pertanian, 

semua hal tersebut disebut materi penyuluhan pertanian. Selanjutnya Komunikasi 

adalah suatu proses pada seseorang yang berusaha untuk memberikan pengertian 

dan informasi dengan cara menyampaikan pesan kepada orang lain (James A.F 

Stoner dalam Media Indonesia, 2021). Komunikasi merupakan upaya sistematis 

untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta 

pembentukan pendapat dan sikap (Char I. Hovland dalam Riinawati, 2019). Dalam 

komunikasi ada komponen atau unsur yang merupakan persyaratan terjadinya 

komunikasi yaitu, komunikator (sumber) adalah individu atau orang yang 

menyampaikan pesan, Pesan (message) adalah pernyataan yang di sampaikan 

pengirim kepada penerima, komunikan (receiver) adalah orang yang menerima 

pesan, saluran (channel) adalah berbagai teknik, metode dan media yang  digunakan 

untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima, sehingga proses dalam 

komunikasi penyuluhan pertanian diharapkan dapat menimbulkan dampak 

perubahan sebanyak-banyaknya (Pakpahan, 2017).  

Kemudian, Dalam komunikasi sendiri terdapat beberapa jenis komunikasi 

yaitu: Komunikasi Verbal yang melibatkan mendengarkan seseorang untuk 

memahami makna dari pesan, komunikasi tertulis dimana pesan dibaca, dan 

komunikasi non verbal (Anang, 2019). Selanjutnya teknik/proses komunikasi 

merupakan cara atau seni penyampaian pesan yang dilakukan seorang komunikator 

sedemikian rupa, sehingga menimbulkan dampak tertentu pada komunikan. 

Penyampaian suatu pesan yang dilakukan komunikator kepada komunikan melalui 

proses komunikasi tatap muka dan proses komunikasi bermedia. Dikatakan 

komunikasi bertatap muka karena ketika komunikasi berlangsung, komunikator dan 



2 

 

 

 

komunikan saling berhadapan sambil melihat. Dalam situasi komunikasi seperti ini 

komunikator dapat mengkaji diri komunikan secara langsung, komunikasi tatap 

muka sering kali di sebut juga dengan komunikasi langsung (direct 

communication).  

Lebih lanjut, Komunikasi bermedia (mediated communication) merupakan  

komunikasi yang menggunakan saluran (televisi, radio, media sosial/internet) atau 

sarana (poster, spanduk, pamflet, brosur) untuk meneruskan suatu pesan kepada 

komunikan yang jauh tempatnya, dan atau banyak jumlahnya. Komunikasi 

bermedia di sebut juga komunikasi tak langsung (indirect communication) (Effendi, 

2008). Komunikasi yang dilakukan penyuluh dapat dikatakan berhasil apabila 

terjadi feedback atau arus balik dengan demikian penyuluh akan dapat mengetahui 

sejauh mana komunikasinya dapat mencapai sasaran yang diharapkan, sehingga 

penyuluh dapat  melakukan langkah-langkah selanjutnya agar sasarannya itu benar-

benar tercapai sepenuhnya. Dengan adanya feedback penyuluh dapat  melakukan 

evaluasi atau penilaian terhadap usaha-usaha penyuluhannya. Komunikasi yang 

baik adalah komunikasi yang mempunyai tujuan spesifik dan jelas menurut 

komunikatornya (sumber) dan jelas bagi komunikannya (sasaran). Komunikasi 

yang tidak jelas tujuannya dapat mengganggu atau menyebabkan terjadinya 

kegagalan komunikasi. Secara sederhana komunikasi dikatakan efektif apabila 

orang berhasil menyampaikan pesan atau informasi apa yang dimaksudnya. 

Penyuluh pertanian adalah orang yang bertugas dalam memberikan dorongan 

kepada petani agar mampu mengubah cara berpikir, cara kerja, dan cara hidup yang 

lebih sesuai dengan perkembangan, baik pengetahuan budidaya maupun teknologi.  

Peran penyuluh pertanian sangat menentukan keberhasilan pembangunan 

pertanian. Peran penyuluh pertanian dapat dikatakan sebagai garda terdepan untuk 

meningkatkan kualitas petani saat ini. Penyuluh berperan sebagai perantara dan 

penghubung informasi untuk petani maupun dari petani. Penyuluh menyampaikan 

informasi dari balai pengkajian maupun peneliti ke petani dan menyampaikan 

aspirasi dari petani ke pembuat kebijakan. (Litbang Maluku, 2019). Penyuluh 

pertanian berperan : Sebagai inisiator, fasilitator, motivator, penghubung, peneliti, 

organisator, dan agen perubahan melalui kegiatan penyuluhan pertanian. 
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Lebih lanjut, Penyuluhan pertanian adalah kegiatan pendidikan non formal 

bagi pelaku utama dan pelaku usaha sebagai jaminan atas hak mendapatkan 

pendidikan yang diharapkan mampu memanfaatkan sumber daya yang ada guna 

memperbaiki dan meningkatkan pendapatan yang layak dan lebih luas lagi serta 

dapat meningkatkan kesejahteraan (Hidayati, 2016). Melalui penyuluhan pertanian, 

Masyarakat dibekali dengan ilmu pengetahuan , keterampilan, pengenalan paket 

teknologi dan inovasi baru di bidang pertanian dengan sapta usahanya, penanaman 

nilai-nilai atau prinsip agribisnis, mengkreasi sumber daya manusia dengan konsep 

dasar filosofi: rajin, kooperatif, inovatif , kreatif dan sebagainya. Yang lebih penting 

lagi adalah mengubah sikap dan perilaku masyarakat pertanian agar mereka tahu 

dan mau menerapkan informasi anjuran yang dibawa dan disampaikan oleh 

penyuluh pertanian (Erianti, 2018 dalam Mawadda, 2019). Pelaksanaan 

penyuluhan pertanian dapat dikatakan berhasil atau efektif jika terjadi perubahan 

perilaku oleh penerima pesan, baik yang menyangkut pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan penerima pesan. 

Pandemi covid-19 tidak hanya berdampak pada sektor pendidikan, pariwisata 

tetapi juga sektor pertanian termasuk kegiatan penyuluhan pertanian. Covid-19 

(coronavirus disease 2019) adalah penyakit yang di sebabkan oleh jenis 

coronavirus baru yaitu Sars-CoV-2, yang dilaporkan pertama kali di kota Wuhan 

Tiongkok Pada tanggal 31 Desember 2019. Covid-19 dapat menimbulkan gejala 

gangguan pernafasan akut seperti demam  diatas 38ºC, batuk dan sesak nafas bagi 

manusia. Selain itu dapat di sertai dengan lemas, nyeri otot dan diare. Pada 

penderita covid-19 yang berat dapat menimbulkan pneumonia (gangguan 

pernafasan), sindroma pernafasan akut (gangguan pernafasan), gagal ginjal bahkan 

kematian. Penyebaran covid-19 dapat terjadi melalui manusia ke manusia melalui 

kontak erat dan droplet (percikan cairan pada saat bersin dan batuk), tidak melalui 

udara (Kementerian Kesehatan, 2020) 

Kemudian pada tanggal 13 April 2020 Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana menetapkan covid-19 sebagai bencana nasional non alam hal tersebut 

disampaikan melalui Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 

2020 Tentang penetapan sebagai bencana nasional (BNPB, 2020). Semenjak 
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ditetapkannya hal tersebut maka dalam upaya percepatan penanganan covid-19 

Pemerintah mengeluarkan peraturan tentang  pedoman protokol kesehatan, adapun 

protokol kesehatan tersebut adalah menjaga jarak fisik antar manusia (physical 

distancing), mencuci tangan, memakai masker, menjauhi kerumunan, dan 

mengurangi mobilitas kegiatan diluar rumah.  

Oleh karena itu seiring dengan hal tersebut, dimana komunikasi sebagai sarana 

esensial bagi penyuluh untuk menyampaikan informasi dan inovasi oleh penyuluh, 

pada era pandemi covid-19 mengalami berbagai problem. ini membuat kegiatan 

komunikasi dalam pelaksanaan penyuluhan pertanian, yang dilaksanakan penyuluh  

mengalami perubahan gaya komunikasi. Hal tersebut terjadi karena berdasarkan 

anjuran dan peraturan yang dikeluarkan pemerintah terhadap pembatasan kegiatan 

atau aktivitas  masyarakat yang menimbulkan kerumunan.  

Selanjutnya,  Menurut hasil penelitian dari Kurnia S. dkk (2020), kondisi 

penyuluhan selama masa Pandemi Covid-19 ini dalam Pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi penyuluhan pertanian telah berubah, dan sebagian besar metode 

pendampingan telah berubah dari yang menggunakan komunikasi tatap muka kini 

menjadi komunikasi bermedia daring atau online untuk berkomunikasi.  

Kemudian berdasarkan Kuliah umum yang dilakukan di Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Palembang pada Tanggal 16 November 2021 oleh 

Bapak Anton Hermadi, SP Selaku penyuluh Pertanian di Kecamatan Banyuasin III 

Kabupaten Banyuasin, mengatakan bahwa saat ini pada masa pandemi covid-19 

penyuluhan pertanian telah menggunakan berbagai media komunikasi seperti: 

Digital platform (website, Whatsaap group, dan lain sebagainya). 

Lebih lanjut, secara Teoritis pertemuan Penyuluhan pertanian yang dilakukan 

oleh penyuluh ke desa binaan atau anjangsana sebanyak 2-4 kali dalam satu bulan. 

Pelaksanaan penyuluhan pertanian yang dilakukan penyuluh pertanian di Desa 

Durian Daun Kecamatan Suak Tapeh dalam melaksanakan kunjungan penyuluhan 

pertanian ke Desa binaan sebelum era pandemi covid-19 adalah dengan komunikasi 

secara berdialog tatap muka /secara langsung (direct communication). Namun 

setelah masa pandemi melanda Indonesia, pada saat ini kegiatan penyuluhan 

pertanian yang dilakukan dengan cara berdialog tatap muka langsung (direct 
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communication) tidak dianjurkan atau ditiadakan, mengingat arahan pemerintah 

yang membatasi kegiatan atau aktivitas yang menimbulkan  kerumunan dalam 

pencegahan memutus matarantai penyebaran covid-19, sekalipun harus dilakukan 

masyarakat harus mematuhi pedoman protokol kesehatan yang telah ditentukan 

dengan menjaga jarak, memakai masker, mencuci tangan dan membatasi jumlah 

orang yang mengikuti. 

Kemudian, proses komunikasi yang digunakan dalam pelaksanaan 

penyuluhan pertanian adalah komunikasi antrapersonal (interpersonal 

communication). Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara komunikator 

(sumber) dengan seorang komunikan (sasaran), secara verbal dan non verbal.  Pada 

era pandemi pelaksanaan komunikasi dalam penyuluhan lebih mengarah ke 

komunikasi verbal dengan pengunaan media. Penggunaan media diharapkan agar 

pesan dan informasi yang dikemas dapat tersampaikan dengan baik di kondisi saat 

ini. Berbagai media yang dapat digunakan dalam penyuluhan untuk mengemas 

informasi dan inovasi pertanian yang akan disampaikan kepada masyarakat tani, 

sebagai media komunikasi, seperti : media sosial (whatsaap, youtube, facebook, dan 

lain-lain), media cetak (brosur, spanduk, famflet) dan lain sebagainya. 

Maka dari itu, Secara umum dapat dikatakan bahwa media merupakan suatu 

perantara yang digunakan dalam proses belajar. Pada intinya media komunikasi 

pada era pandemi covid-19 adalah sebagai perantara tersampainya pesan atau 

informasi. Tujuan dan pentingnya  penggunaan media komunikasi  penyuluhan 

pada era pandemi covid-19 adalah agar pesan yang ingin diberikan tetap sampai 

dengan baik kepada penerima pesan (sasaran) meskipun dengan adanya problem 

akan pembatasan, tentang kegiatan atau aktivitas pada era pandemi covid-19 yang 

membuat masyarakat kesulitan dalam menerima informasi secara langsung.  

Kemudian selain itu penggunaan media komunikasi juga tidak lain yaitu 

bertujuan untuk mengantisipasi meningkatnya penyebaran atau kasus positif yang 

terjadi serta mengurangi kecemasan yang timbul pada kalangan masyarakat 

kuhususnya masyarakat desa yang berdekatan pada jalur lintas, karena dimana 

diketahui situasi atau keadaan umum pandemi covid-19 di Kabupaten Banyuasin 

tercatat pada Juli 2021 terdapat 443 kasus terkonfirmasi tanpa gejala, 1,366 kasus 
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terkonfirmasi dengan gejala, dan 1.799 kasus terkonfirmasi positif coronavirus 

(Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin, 2021).  

 Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai  “Studi Media Komunikasi Dan Aktivitas 

Penyuluhan Pertanian Pada Era Pandemi Covid-19 Di Desa Durian Daun 

Kecamatan Suak Tapeh” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas telah dikemukakan di atas, maka beberapa rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Apa media komunikasi yang digunakan penyuluh pertanian dalam penyuluhan 

pada era pandemi covid-19 di Desa Durian Daun Kecamatan Suak Tapeh ? 

2. Bagaimana aktivitas penyuluhan pertanian pada era pandemi covid-19 Di Desa 

Durian Daun Kecamatan Suak Tapeh?  

1.3 Tujuan dan Manfaat  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mempelajari media komunikasi yang digunakan penyuluh pertanian 

dalam penyuluhan  pada era pandemi covid-19 di Desa Durian Daun 

Kecamatan Suak Tapeh. 

2. Untuk mempelajari aktivitas penyuluhan pertanian pada era pandemi covid-19 

di Desa Durian Daun Kecamatan Suak Tapeh. 

Sedangkan Manfaat dari penelitian adalah : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan serta sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertama. 

2. Bagi Penyuluh pertanian, untuk menjadi bahan referensi dalam mengevaluasi 

peningkatan pelaksanaan aktivitas penyuluhan pertanian pada era pandemi 

covid-19. 

3. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak yang mengadakan penelitian topik 

yang sejenis.
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